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Abstract. Natural Sciences (IPA) is a science that examines nature or focuses on processes that exist in the universe. In the
science learning process studentsare guided to carry out the discovery process because it can trigger students to be
actively involved in it. One appropriate learning model is by using experiential learning. This study aims to
determine whether there is an increase in KPS after the implementation of the experiential learning model. The
research method used is the experimental method with the research design being pre-experimental design.
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Abstrak. Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yaitu ilmu yang mengkaji tentang alam atau yang berfokus pada proses yang ada
di dalam alam semesta. Didalam proses pembelajaran IPA siswa dibimbing untuk melakukan proses penemuan
karena dapat merangsang siswa agar terlibat aktif di dalamnya. Salah satu Model pembelajaran yang sesuai yaitu
dengan menggunakan experiential learning. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada peningkatan
KPS setelah diterapkannya model pembelajaran experiential learning. Metode penelitian yang digunakan yaitu
metode eksperimen dengan desain penelitiannya yaitu pre-eksperimental design.

Kata Kunci - lImu Pengetahuan Alam (IPA); Model Pembelajaran Experiential Learning; Keterampilan Proses Sains.

|. PENDAHULUAN

limu Pengetahuan Alam (IPA) adalah ilmu yang mengkaji tentang alam atau yang berfokus pada proses yang
ada di dalamnya. Hakikat Sains adalah ilmu yang memfokuskan permasalahan pada gejala alam dengan
menggunakan metode ilmiah untuk memecahkan masalah ilmiah yang sedang terjadi [1]. Sebagai proses ilmiah IPA
diartikan sebagai kegiatan yang menyempurnakan pengetahuan dan berhubungan tentang alam maupun untuk
menemukan pengetahuan baru. Kehidupan sehari-hari tidak akan terlepas dari kegiatan yang berhubungan dengan
IPA, oleh karena itu pembelajaran IPA memiliki hubungan yang erat dengan pengalaman yang sesungguhnya.
Sehingga pembelajaran IPA sangat berguna untuk siswa dalam mempelajari dirinya sendiri serta keadaan
lingkungan sekitarnya, serta juga bisa membantu mengembangan pengetahuan yang diperoleh untuk kesejahteraan
manusia yang ada disekelilingnya. Didalam proses pembelajaran IPA, siswa dibimbing untuk melakukan proses
penemuan karena dapat merangsang siswa agar terlibat aktif di dalamnya. Sehingga pembelajaran IPA sangat
penting bagi siswa karena berguna untuk diri mereka sendiri dan lingkungannya, dan berguna untuk menambah
pengetahuan yang diperoleh untuk orang disekitarnya [2].

Peran guru didalam proses pembelajaran sebagai pengarah dan pembimbing, sedangkan yang menjalankan
proses tersebut yaitu siswa sendiri. Penguasaan proses tersebut membutuhkan keterampilan ilmiah yang tercakup
didalam Keterampilan Proses Sains (KPS) [3]. Didalam kurikulum 2013 pada pembelajaran IPA di SD adalah siswa
mampu menemukan dan melakukan solusi maupun persoalan yang dihadapi dalam pembelajaran IPA melalui proses
tersebut dengan adanya proses ilmiah siswa dapat memperoleh keterampilan proses sains (IPA)[4]. Agar tercapai
tujuan dari pembelajaran bisa diliat dari KPS selama proses pembelajaran yang didukung hasil belajar siswa [5].
Tujuan KPS di dalam pembelajaran IPA sangat penting karena bisa mengarahkan siswa agar tercap aianya tujuan
pembelajaran dengan cara memberikan pengalaman langsung melalui penyelidikan ilmiah. Selain itu
mengimplementasikan pembelajaran IPA ke dalam KPS dapat memperluas pengetahuan dan pembelajaran dengan
hakikat sains. KPS merupakan bagian yang tidak dapat dipisahkan dalam proses pembelajaran IPA [6].

KPS adalah suatu keterampilan ilmiah yang terarah digunakan untuk menemukan suatu prinsip agar bisa
mengembangkan teori yang sudah ada sebelumnya atau untuk melakukan penyangkalan terhadap suatu penemuan
[5]. KPS sangat penting untuk siswa karena dapat memberikan pengalaman belajar lebih bermakna dengan cara
mengembangkan berbagai sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Sehingga mampu mengajarkan peserta didik untuk
menggambarkan peristiwa, mengajukan pertanyaan, membangun penjelasan, menguji siswa terhadap pengetahuan
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ilmiah dan mengimplementasikan pemikiran mereka kepada oranglain [7]. KPS merupakan keterampilan yang
dimiliki oleh ilmuwan untuk meneliti fenomena alam. Namun untuk anak usia sekolah dasar kemampuan kognitif
tidak bisa disamakan dengan kognitif ilmuwan, oleh karena itu siswa siswa diajarkan dalam bentuk yang lebih
sederhana yang disesuaikan dengan tahap kognitif anak usia sekolah dasar [8]. Hal itu didukung oleh Nur [9], yang
menyebutkan bahwa terdapat banyak sikap dalam KPS, yaitu pengamatan, penferensian, pemprekdisian,
pengklasifikasikan, pengembangan hipotesis, pengkomunikasian, penarikan kesimpulan, perhitungan, perancangan
eksperimen, mengajukan pertanyaan, pembuatan model, pengontrolan variabel, perumusan definisi operasional,
penginterpretasikan data, pengukuran, pembuatan tabel data, pembuatan grafik batang, pembuatan grafik garis,
pembuatan grafik lingkaran. Dari pemaparan teori Nur [9], penelitian ini menggunakan KPS yang sesuai dengan
tahap perkembangan anak usia sekolah dasar, yaitu meramalkan, merencanakan percobaan, mengajukan pertanyaan,
pengkomunikasian, berhipotesis, pembuatan model, mengamati, mengelompokkan, penginferensian. Dari 9 tahap
KPS tersebut yang dijadikan indikator di dalam penelitian.

Peneliti Sudiarta [10] mengatakan bahwa rendahnya penguasaan KPS karena pembelajaran yang dominan
dengan cara menghafal daripada menemukan atau memverifikasi konsep. Peneliti Arifullah [11] mengatakan bahwa
kurangnya kegiatan praktikum mengakibatkan KPS siswa akan rendah. Berdasarkan hasil observasi awal yang
dilakukan oleh peneliti memperoleh beberapa informasi bahwa KPS siswa pada pelajaran IPA di SD Negeri
Jogosatru dikatakan belum maksimal. Seringnya pengajar menerapkan model pembelajaran yang konvensional yang
didalamnya mengedepankan metode ceramah, serta pemberian tugas dan tanya jawab antara pengajar dan peserta
didik pada pembelajaran menyebabkan peserta didik kurang mengimplementasikan inovasi atau penemuan konsep,
sehingga pengetahuan yang didapatkan peseta didik menjadi kurang. Pernyataan tersebut bermula dari rendahnya
inovasi pembelajaran yang dilakukan oleh pengajar SD Negeri Jogosatru didalam proses pembelajaran. Kondisi
tersebut menjadi salah satu faktor dari rendahnya KPS siswa. Serta berdasarkan bukti data hasil observasi yang saya
lakukan menyatakan bahwa tingkat kemampuan KPS yang ada di SD Negeri Jogosatru bisa dibilang rendah yaitu
mencapai presentase dibawah 70% siswa belum mampu untuk meramalkan, mengajukan pertanyaan, merencanakan
percobaan, berhipotesis, mengamati, mengelompokkan. Oleh karena itu siswa menjadi kurang maksimal didalam
memahami materi.

Berdasarkan permasalahan di atas hal yang peneliti lakukan pada penelitian ini yakni menerapkan strategi
model pembelajaran guna memberikan peningkatan KPS. Dalam proses meningkatkan KPS siswa perlu adanya
model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Oleh karena itu maka perlunya model pembelajaran experential
learning karena dipandang relevan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Model pembelajaran experential
learning adalah model pembelajaran yang mengimplementasikan proses belajar siswa secara langsung. Oleh karena
itu model pembelajaran ini tidak menuntut siswa untuk membaca suatu materi atau konsep tetapi siswa secara aktif
dan mandiri agar mendapatkan pengalaman yang lebih banyak [12]. Faktor yang dapat mempengaruhi siswa dalam
meningkatkan KPS adalah model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Peneliti menggunakan model experential
learning untuk melatih KPS siswa dengan mengajak siswa melihat bagaimana kejadian di dalam kehidupan sehari-
hari, lalu siswa diajak untuk melakukan penelitian sederhana agar siswa bisa memahami kejadian yang
sesungguhnya. Pada tahap akhir bersama-sama siswa diajak untuk mecari kesimpulan. yang dilakukan siswa di
tahap akhir inilah salah satu pemahaman yang dapat dicapai oleh siswa [2].

Peneliti Permatasari [13] mengatakan bahwa experential learning juga mampu meningkatkan interaksi sosial
siswa karena siswa akan mengalami sendiri proses pembelajaran secara konkrit. Kelebihan dari model experential
learning yaitu dapat memberikan pemahaman yang mudah antara praktek dan teori juga dapat membantu siswa
dalam menyadari kemampuan diri sendiri. Pembelajaran experiential learning lebih berfokus pada pengalaman dan
mengaplikasikan pengalamannya ke lingkungan yang baru. Sehingga pengalaman itu menjadi kunci dari
pembelajaran itu sendiri. Peneliti Kolb[14] tahapan experiential leraning yaitu concrete experience, reflective
observation, abtract conceptualization, dan active experimentation. Pada tahap pengalaman nyata dimulai dari
siswa terlibat di dalam satu pengalaman lalu individu bisa merefleksikan pengalaman tersebut. Siswa bisa
mengambil kesimpulan tentang apa yang terjadi lalu di observasi. Serta bisa dibawa ke tindakan ke masa yang akan
datang ketika siswa mencoba perilaku baru di tempat yang berbeda, lalu pada akhirnya siswa akan mempunyai
mengalaman baru dari percobaan mereka [15]. Jadi penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh model
experiential learning terhadap peningkatan KPS siswa.

Il. METODE

Penelitian ini merupakan suatu jenis penelitian kuantitatif. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian pre-
experimental dengan desain penelitian one group pre-test dan post test design. Penelitian ini dilakukan pada satu
kelompok saja tanpa kelompok pembanding. Lokasi penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Jogosatru. Dalam
penelitian ini yang menjadi populasi adalah siswa kelas V SD Negeri Jogosatru. Teknik untuk pengambilan sampel
pada penelitian ini yaitu menggunakan sampling jenuh 25 siswa dimana semua populasi dijadikan sebuah sampel.
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes KPS. Instrumen penelitian berupa soal tes KPS yang
berorientasikan soal uraian dan pilihan ganda, dan telah dikembangkan dari beberapa indikator. Materi yang
digunakan oleh peneliti adalah materi panas dan perpindahannya, karena dalam materi ini mampu memberikan
fenomena yang sering kita temui dalam kehidupan sehari-hari dan mendekatkan siswa dalam permasalahan yang
nyata.Instrumen tes yang akan digunakan reliabilitasnya, terlebih dahulu diuji validitasnya. Proses validasi terkait
instrumen penilaian tes KPS dinilai oleh validator ahli. Penilaian yang diberikan validator diperoleh dari lembar
validasi. Validitas soal dapat menggunakan rumus uji validitas konstruk. Kemudian dilakukan uji reliabilitas oleh
ahli menggunakan Percentage of Agreement (PA). Instrumen dikatakan reliabel jika mendapat nilai Percentage of
Agreement (PA) > 70%.

Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti yaitu menggunakan tes KPS, tes diberikan pada saat
sebelum perlakuan (pre-test) dan setelah perlakukan (post-test) untuk menyelidik bagaimana berhasilnya model
yang di gunakan peneliti dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini siswa diajak untuk terlibat aktif didalam suatu
percobaan tentang panas dan perpindahannya secara langsung dengan tujuan agar materi yg didapat lebih mudah
diterima dan dipahami. Pada penelitian ini peneliti menggunakan KPS siswa yang terbilang rendah yaitu
meramalkan, mengajukan pertanyaan, merencanakan percobaan, berhipotesis, mengamati, mengelompokkan. Data
yang diperoleh lalu dianalisis secara deskriptif kuantitatif untuk menuntaskan keberhasilan KPS siswa serta
bagaimana tercapainya KPS. Hasil pretest dan postest yang didapat dilakukukan uji normalitas untuk pengujian data
normal. Uji gain-score ternormalisasi untuk melihat peningkatan KPS siswa. Untuk melihat bagaimana kriteria
peningkatan KPS siswa maka dilakukan analisis gain ternormalisasi <g> dengan rumus :

<> = %(Sf)—%(..S‘i)
100—%(Si)
Gambar 1. Teknik Analisis Data N-Gain
Keterangan :
<g> = skor gain ternormalisasi
Si = skor pre-test
Sf = skor post-test

Nilai yang diperoleh dapat dikategorikan menggunakan kriteria interpretasi skor pada tabel berikut :

Tabel 1. Kategori N-Gain[16]

Nilai N-Gain Kategori
g>07 Tinggi
03 >g<0,7 Sedang
0<03 Rendah

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

KPS Sebelum dan Sesudah Penerapan Model Experential Learning

Keterampilan Proses Sains (KPS) merupakan keterampilan berpikir tinggi. Keterampilan ini sangat penting
dimiliki oleh siswa karena kemampuan berpikir tinggi merupakan kegiatan yang melibatkan kognitif siswa dalam
proses pembelajaran. KPS mempunyai peranan penting dalam membantu siswa untuk menemukan konsep dan
menjadi langkah penting didalam proses pembelajaran khususnya dalam mengembangkan konsep materi IPA.
Keterampilan ini mempunyai hubungan erat dengan KPS, karena melibatkan siswa dalam memecahkan masalah
untuk mengembangkan pengetahuannya[17]. Dengan menerapkan KPS siswa mampu menemukan konsep dan fakta
didalam pembelajaran melalui pengalaman nyata. Pemahaman IPA tidak hanya mengetahui fakta-fakta saja tetapi
juga memahami bagaimana mengumpulkan fakta-fakta untuk menginterpretasikan. Pada Keterampilan Proses Sains
penelitian ini  menggunakan KPS yang sesuai dengan tahap perkembangan anak usia sekolah dasar, yaitu
pengamatan, pemrediksian, pengklasifikasian, perancangan eksperimen, mengajukan pertanyaan, pengembangan
hipotesis.ar
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Gambar 2. Grafik Hasil Pretest Posttest Pada Indikator Keterampilan Proses Sains

Berdasarkan grafik di atas menujukkan bahwa terdapat 2 indikator yang masih tergolong rendah yaitu
pemrediksian dan pengembangan hipotesis hal ini diduga kurangnya optimalisasi siswa dan siswa terlihat kurang
aktif dan interaktif pada saat peneliti menjelaskan materi. Siswa cenderung tidak memahami pelajaran dan tidak
mampu menghubungan satu konsep ke konsep lainnya atau siswa tidak mampu menghubungan konsep
pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari. Tetapi ada beberapa siswa yang mengalami peningkatan hal ini terjadi
karena siswa sudah mulai aktif dalam proses pembelajaran, berani mengkomunikasikan hasil pengamatannya dan
memperhatikan sunguh-sunguh pada saat proses pembelajaran berlangsung.

Sebelum diterapkannya model Experential Learning diketahui banyaknya siswa yang menjawab salah pada
indikator Pemrediksian (14.75), Mengajukan Pertanyaan (6.25), Pengembangan Hipotesis (5.25), Perancangan
Percobaan (5), Pembuatan Model (6), Mengamati (7), Mengelompokkan (5.5), Penginferensian (7.75),
Pengkomunikasian (7.5). Setelah dilakukan tes dengan menggunakan model Experential Learning beberapa
indikator mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata Pemrediksian (10), Mengajukan Pertanyaan (8),
Pengembangan Hipotesis (2.25), Perancangan Percobaan (8), Pembuatan Model (8.5), Mengamati (9.5),
Mengelompokkan (9.5), Penginferensian (8.5), Pengkomunikasian (8.75).

Dari 9 indikator KPS yang telah diteliti setelah menggunakan model Experential Learning yaitu dengan rata-
rata 80. Hal ini dapat terjadi dikarenakan siswa menyimak materi dengan sungguh-sungguh dan memperhatikan,
aktif melakukan tanya jawab. Kondisi ini membuktikan bahwa pembelajaran menggunakan model Experential
Learning dapat menjadikan siswa memahami materi secara mendalam yang diajarkan melalui proses pencarian yang
dilakukan oleh siswa. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ageng Kastawaningtias dengan judul “Peningkatan
Keterampilan Proses Sains Siswa Melalui Model Experential Learning Pada Siswa Sekolah Dasar” mengungkapkan
bahwa model experential Learning mampu meningkatkan KPS[18].

Pengaruh Model Experential Learning Terhadap KPS

Model pembelajaran Experential Learning adalah model pembelajaran yang mengimplementasikan proses
belajar siswa secara langsung. Dengan menggunakan Model Experential Learning siswa tidak hanya melakukan
pencarian secara konsep melalui percobaan tetapi siswa juga dilatih untuk untuk melakukan diskusi secara
berkelompok dan mempresentasikan didepan kelas. Didalam proses pembelajaran model ini menempatkan siswa
pada proses pencarian yang mendalam untuk memahami materi yang diajarkan. Siswa akan mendapatkan konsep
yang lebih kuat dan tidak hanya bersifat hafalan sementara. Model Experential Learning bertujuan agar siswa bisa
melakukan pengalaman sendiri pemerolehan suatu konsep dan siswa bisa mengembangkan konsep ilmiah seperti
kerja sama, rasa ingin tahu, percaya diri, dan sikap ilmiah lainnya[18]. Peneliti Majid[19] bahwa model Experential
Learning merupakan model yang memberikan siswa untuk mengkonstruksi keterampilan, pengetahuan, dan nila-
nilai sikap. Berdasarkan hasil pretest, posttest, dan N-gain dalam penggunaan model Experential Learning untuk
meningkatkan KPS dengan menggunakan garfik dibawah ini.
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Gambar 3. Grafik Hasil Pengujian Kemampuan Proses Sains Pretest, Postest, N-gain

Berdasarkan grafik di atas menujukkan bahwa terjadi peningkatan Keterampilan Proses Sains sebelum
diberikan treatment menggunakan model Experential Learning tergolong rendah dengan nilai pretest yang paling
rendah yakni 50 dan nilai yang tertinggi 70 dengan jumlah keseluruhan 1.300 dengan rata-rata nilai sebesar 60.
Sedangkan untuk data nilai hasil posttest menunjukkan bahwa nilai yang terendah yaitu dengan perolehan nilai 70
dan nilai yang tertinggi 90 dengan jumlah keseluruhan 1.760 dengan nilai rata-rata mencapai sebesar 80. Sedangkan
hasil untuk hasil perhitungan N-gain yang telah dilakukan didapatkan hasil keseluruhan sebesar 11,32 dengan rata-
rata 0,51. Hal ini dapat disimpulkan bahwa siswa yang mendapat kategori sedang lebih banyak dibandingkan dengan
siswa yang mendapatkan kategori tinggi dalam perhitungan N-gain. Dengan demikian diperoleh skor N-Gain 0,51
dengan kategori sedang yang termasuk dalam kriteria normalized gain 0,3 > g <0,7.

Nilai pretestdan posttest mengalami perbedaan, hal itu disebabkan karena adanya model Experential Learning.
Hal ini membuktikan bahwa melaksanakan poses pembelajaran menggunakan model Experential Learning dapat
meningkatkan KPS siswa karena dengan menggunakan model ini siswa dapat memahamai materi secara mendalam
yang diajarkan melalui proses pencarian yang dilakukan siswa. Setelah diberikan model tersebut siswa belajar
materi tidak hanya dari buku saja tetapi pengalaman dari diri siswa sendiri bisa dijadikan sumber belajar. Model
Experential Learning sangat berpengaruh terhadap KPS siswa untuk membantu menemukan konsep dan hal ini
merupakan langkah penting dalam proses pembalajaran khususnya dalam menemukan konsep materi IPA. Dengan
kegiatan pembelajaran IPA siswa mendapatkan pengalaman yang nyata dan pembelajaran ini sangat diharapkan agar
siswa memahami fenomena alam yang terjadi disekitar. Dengan model Experential Learning siswa tidak hanya
diberi wawasan pengetahuan tentang konsep saja, tetapi siswa diajak untuk membangun keterampilan melalui
penugasan nyata. Hal ini sejalan dengan pendapat Fathurrohman menyatakan bahwa Model Experential Learning
merupakan model yang bisa menjadikan proses pembelajaran menggunakan pengalaan nyata siswa. Oleh karena itu
dengan penggunakan model Experentisl Learning dapat mencapai hasil posttest siswa lebih baik[20].

VIl. SIMPULAN

Berdasarkan penelitian dengan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Experential
Learning untukmeningkatkan KPS, yaitu berdasarkan hasil pretest dapat menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa
yaitu 60 dan hasil postest dapat menunjukkan bahwa nilai rata-rata siswa yaitu 80 dan kategori N-Gain sedang
dengan skor 0.51. Sehingga dapat dikatakan bahwa model Experential Learning untuk meningkatkan KPS siswa di
SD Negeri Jogosatru berpengaruh sedang dan efektif.
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